BAB III

METODE PENELITIAN

3.1. Desain Penelitian

Desain penelitian deskriptif adalah desain penelitian yang disusun dalam
rangka memberikan gambaran secara sistematis tentang informasi ilmiah yang
berasal dari subjek atau objek penelitian(Sanusi, 2012 : 13). Metode kuantitatif
merupakan metode untuk menguji teori-teori tertentu dengan cara meneliti
hubungan antar variabel. Metode kuantitatif disebut sebagai metode ilmiah karena
telah memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yaitu konkrit/ empiris, obyektif, terukur,
rasional dan sistematis. Metode ini disebut metode kuantitatif karena data
penelitian berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik (Sugiyono,
2014: 7).

Penelitian dilakukan untuk mengetahui pengaruh harga dan kualitas produk
toto terhadap keputusan pembelian konsumen pada PT Ganda Putra Sejahtera di

Kota Batam.

3.2. Operasional Variabel
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiridaridua macam, yaitu
variabel independen (variabel bebas) dan variabel dependen (variabel terikat)

yang diuraikan sebagai berikut.
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1. Variabel terikat atau variabel tergantung (Dependent Variabel)
Variabel terikat (dependent variable) adalah variabel yang dipengaruhi
oleh variabel lain(Sanusi, 2012 : 50). Variabel terikat merupakan variabel
yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas
biasanya dinotasikan dengan Y (Sugiyono, 2013 : 97). Dalam penelitian
ini yang menjadi variabel terikat atau dependent variable adalah

Keputusan Pembelian (Y).

2. Variabel Bebas (Independence Variable)

Variabel bebas atau Independence variable adalah variabel yang
mempengaruhi variabel lain(Sanusi, 2012 : 50). Variabel bebas adalah
merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab
perubahan atau timbulnya variabel dependen (terikat)(Sugiyono, 2013 :
96). Biasanya dinotasikan dengan simbol X. Dalam penelitian ini yang
menjadi variabel bebas adalah:

1. Harga sebagai variabel X,

2. Kualitas produk toto sebagai variabel X»



Tabel 3.1 Operasional Variabel
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Variabel Definisi Indikator Skala
Harga itu sebenarnya merupakan | 1. Keterjangkauan
nilai yang dinyatakan dalam satu Harga
Harga | mata uang atau alat tukar, terhadap | 2. Kesesuaian harga Likert
(X1) suatu produk tertentu (Sunyoto, | dengan kualitas
2012:131). produk
3. Daya saing harga
Jaminan  terbaik kami atas | 1. Performance
loyalitas pelanggan, pertahankan | 2. Feature
terkuat kami menghadapi | 3. Reability
Kualitas | persaingan luar negeri, dan satu- | 4. Conformance Likert
Produk | satunya jalan untuk | 5. Durability
(X2 mempertahankan pertumbuhan | 6. Serviceability
dan penghasilan (Kotler et al., | 7. Aesthetic
2009 : 143). 8. Perception
Keputusan sebagai pemilihan 1. Pengenalan
Keputusan | suatu tindakan dari dua pilihan kebutuhan
Pembelian | alternatif atau lebih (Sangadji, 2. Pencarian informasi
Konsumen | 2013 : 120). 3. Evaluasi alternatif Likert
Y) 4. Keputusan
pembelian
5. Hasil

Sumber: (Sunyoto, 2012 : 131), (Kotler et al., 2009

3.3. Populasi dan Sampel

3.3.1. Populasi

: 143), (Sangadji, 2013 : 120)

Populasi adalah seluruh kumpulan elemen yang menunjukkan ciri-ciri

tertentu yang dapat digunakan untuk membuat kesimpulan (Sanusi, 2012: 87).

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/ subyek yang

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2014 : 80).
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Populasi dalam penelitian ini adalah kosumen yang membeli produk toto
pada PT Ganda Putra Sejahtera di Kota Batam. Populasi yang di ambil dalam

penelitian ini sebanyak 200 orang.

3.3.2. Sampel

Peneliti biasanya melakukan seleksi terhadap bagian elemen-elemen
populasi dengan harapan hasil seleksi tersebut dapat merefleksikan seluruh
karakteristik yang ada (Sanusi, 2012: 87). Elemen adalah subjek di mana
pengukuran itu dilakukan. Bagian dari elemen-elemen populasi yang terpilih di
sebut sampel. Cara untuk memilih atau menyeleksi disebut sampling.

Terdapat beberapa keuntungan dalam melakukan pengamatan dengan

menggunakan sampel (Sanusi, 2012 : 88), antara lain:

1. Mutu studi lebih baik karena dapat melakukan investigasi yang lebih
cermat terhadap informasi, supervisi dapat dilakukan dengan lebih baik,
dan pemrosesan lebih akurat.

2. Memberikan hasil penelitian yang lebih cepat sehingga memperkecil
waktu antara munculnya keinginan akan informasi dengan ketersediaan
informasi tersebut.

Teknik pengambilan sampel adalah cara peneliti untuk mengambil sampel

atau contoh yang reprenstatif dari populasi yang tersedia. Ada dua teknik dalam
pengambilan sampel Probability Sampling (sampling peluang) dan Non-

Probability Sampling (sampling non peluang) (Sanusi, 2012 : 88).
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Teknik pengambilan sampel yang dilakukan adalah Purposive sampling,
cara pengambilan sampel yang didasarkan pada pertimbangan pertimbangan
tertentu, terutama pertimbangan yang diberikan sekelompok pakar. Hal ini
dilakukan karena peneliti memahami bahwa informasi yang dibutuhkan hanya
dapat diperoleh dari satu kelompok sasaran saja.

Dalam penentuan jumlah elemen atau anggota sampel dari suatu populasi,

penulis menggunakan rumus Slovin sebagai berikut:

N

= ToNa? Rumus 3.1 Rumus Slovin
+ Na

n

Sumber:(Sanusi, 2012 : 101)
Keterangan:
n = Ukuran sampel.
N = Ukuran populasi.
a = Toleransi ketidaktelitian (dalam persen)
Penarikan sampel responden konsumen dari yang membeli produk toto
dibulan November 2017 adalah sebagai berikut :

N 200 200

— - - =133
1+ (Nxe?) 1+ (200x0,052) 1+ (0.5)

n

Berdasarakan hasil perhitungan dengan menggunakan rumus Solvin diatas
dengan tingkat error atau tingkat kesalahan sebesar 5% didapat sample sebanyak

133 orang responden kosumen yang mewakili populasi.
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Dalam penelitian ini, teknik pengambilan samapel yang digunakan yaitu
purposive sampling kriteria pengambilan sampel sebagai berikut:
1. Konsumen PT Ganda Putra Sejahtera yang melakukan pembelian minimal
1 kali secara tunai maupun kredit dalam periode pengambilan data yg
penelitian laksanakan.
2. Konsumen pribadi yang pakai produk toto selama satu tahun lebih.
3. Konsumen PT Ganda Putra Sejahtera yang minimal melakukan pembelian

sepuluh juta rupiah.

3.4. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dapat dilakukan dengan beberapa cara, seperti cara
survei, cara observasi, dan cara dokumentasi (Sanusi, 2012: 105). Dalam
penelitian ini penulis menggunakan metode survei yaitu cara pengumpulan data di
mana peneliti atau pengumpul data mengajuan pertanyaan atau pernyataan dalam
bentuk kuesioner atau daftar pertanyaan yang disebar kepada para responden.

Sumber data penelitian ini adalah data primer yaitu data yang pertama kali

dicatat dan dikumpulkan oleh peneliti (Sanusi, 2012: 104)(Sanusi, 2012 :
104)(Sanusi, 2012 : 104). Data primer memiliki kelebihan sebagai berikut:

1. Peneliti dapat dapat mengontrol tentang kualitas data tersebut, hal ini bisa
dilakukan karena secara  historis peneliti memahami proses
pengumpulannya.

2. Peneliti dapat mengatasi kesenjangan waktu antara saat dibutuhkan data

itu dengan yang tersedia.
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3. Peneliti lebih leluasa dalam menghubungkan masalah penelitiannya

dengan kemungkinan ketersediaan data di lapangan.

Skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala
likert.Skala likert adalah skala yang didasarkan pada penjumlahan sikap
responden merespons pernyataan berkaitan indikator-indikator suatu konsep atau
variabel yang sedang diukur (Sanusi, 2012 : 59). Skala likert lazim menggunakan
lima titik dengan label netral pada posisi tengah (ketiga). Respon pernyataan ini
diberikan skor yang mengacu pada skala Likert. Skala Likert digunakan untuk
mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang
fenomena sosial(Sugiyono, 2014 : 93). Untuk keperluan analisis kuantitatif maka
jawaban itu dapat diberi skor, misalnya:

Tabel 3.2 Skala Likert

PERNYATAAN BOBOT/ PENILAIAN
Sangat Tidak Setuju (STS) 1
Tidak Setuju (TS) 2
Netral (N) 3
Setuju (S) 4
Sangat Setuju (SS) 5

Sumber: (Sugiyono, 2014 : 94)

3.5. Metode Analisis Data

Teknik analisis data adalah mendeskripsikan teknik analisis apa yang akan
digunakan oleh peneliti untuk menganilisis data yang telah dikumpulkan,
termasuk pengujiannya (Sanusi, 2012: 115). Data yang berhasil dikumpul
akandiproses dengan menggunakan aplikasi SPSS (Statistical Package for the

Social Science) versi 20 untuk menggambarkan pengaruh variabel independen
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terhadap variabel dependen. Adapun beberapa pengujian yang akan di lakukan

untuk mengetahui penelitian ini diantaranya sebagai berikut:

3.5.1. Analisis Deskriptif

Metode Analisis Deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang
telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang

berlaku untuk umum atau generalisasi (Sugiyono, 2014 : 147).

Analisis deskriptif dalam penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
dari variabel independen yaitu harga dan kualitas produk toto serta variabel

dependen yaitu keputusan pembelian konsumen.

3.5.2. Uji Kualitas Data
Untuk mempermudah pengujian validitas dan reliabilitas butir-butir
pernyataan penelitian, pembentukan garis regresi beserta pengujian hipotesis

penelitian menggunakan alat bantu SPSS versi 20.

3.5.2.1. Uji Validitas Data

Validitas adalah kecermatan suatu item atau instrumen data dalam
mengukur apa yang ingin diukur (Priyatno, 2012 : 110). Uji validitas digunakan
untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner
dikatakan valid jika pernyataan pada kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu

yang akan diukur oleh kuesioner tersebut (Ghozali, 2013 : 52).
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Dalam menentukan kelayakan atau tidaknya suatu item yang akan
digunakan biasanya dilakukan uji signifikan koefisien kolerasi pada taraf 0.05.
Artinya suatu item dianggap memiliki tingkat valid jika memiliki kolerasi
signifikan terhadap skor total item.

Untuk pengujian instrumen pengumpulan data berupa uji validitas dengan
menggunakan Korelasi Bivariate Pearson atau Pearson Product Moment.
Analisis ini dilakukan untuk mengorelasi skor masing-masing item dengan skor
totalnya (Wibowo, 2012 : 36).

Besaran nilai koefisien korelasi product moment dapat diperoleh dengan

rumus seperti dibawah ini:

_ nyxy—(Xx¥y)
JnEx-Eo?lnzy>-Ev?
Sumber: (Wibowo, 2012 : 37)

r Rumus 3.2 Uji Validitas

Keterangan:
r = koefisien korelasi
x =skor item
y = skor total dari y
n= jumlah banyaknya subjek
Nilai uji akan dibuktikan dengan menggunakan uji dua sisi pada taraf
signifikan 0,05 (Wibowo, 2012 : 37).Kriteria diterima dan tidaknya suatu data
valid atau tidak, jika:
1. Jika r hitung > r tabel, maka item-item pada pertanyaan dinyatakan berkolerasi

signifikan terhadap skor total item tersebut, maka item dinyatakan valid.
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2. Jika r hitung < r tabel, maka item-item pada pertanyaan dinyatakan tidak
berkolerasi signifikan terhadap skor total item tersebut, maka item dinyatakan

tidak valid.

3.5.2.2. Uji Reliabilitas Data

Reliabilitas adalah istilah yang dipakai untuk menunjukkan sejauh mana
suatu hasil pengukuran relatif konsisten apabila pengukuran diulangi dua kali atau
lebih (Wibowo, 2012 : 52).

Metode uji reliabilitas yang paling sering digunakan dan begitu umum untuk
uji instrumen pengumpulan data yaitu metode Cronbach’s Alpha. Data dikatakan
reliabel apabila r alpha positif dan r alpha > r tabel df = (a, n-2). Untuk mencari
besaran angka reliabilitas dengan menggunakan metode Cronbach’s Alpha dapat

digunakan suatu rumus sebagai berikut.

r= [k_kl] [1-2Lb2] Rumus 3.3 Uji Reliabilitas

ot?

Sumber: (Wibowo, 2012 : 52)
Keterangan:
r =reliabilitas intrumen
k = banyaknya item pertanyaan atau pernyataan
¥ ob?= jumlah varian butir
ot?= jumlah varian total
Nilai uji akan dibuktikan dengan menggunakan uji dua sisi pada taraf
signifikansi 0,05 (Wibowo, 2012 : 53). Kriteria diterima dan tidaknya suatu data

reliabel atau tidak jika:
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1. Nilai alpha lebih besar dari pada nilai kritis product moment, atau nilai r
tabel.

2. Dapat pula dilihat dengan menggunakan nilai batasan penentu, misalnya
0,6 dianggap memiliki reliabilitas yang cukup, sedangkan nilai 0,7 dapat
diterima dan nilai di atas 0,8 dianggap baik.

Beberapa peneliti berpengalaman merekomendasikan dengan cara

membandingkan nilai dengan tabel kriteria indeks koefisien reliabilitas berikut ini:

Tabel 3.3 Indeks Koefisien Reliabilitas

Nilai Interval Kriteria
<0,20 Sangat Rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 — 0,599 Cukup
0,60 — 0,799 Tinggi
0,80 — 1,00 Sangat Tinggi

Sumber: (Wibowo, 2012 : 53)

3.5.3. Uji Asumsi Dasar

Uji Asumsi digunakan untuk meberikan pre-test, atau uji awal terhadap
suatu perangkat atau instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data, bentuk
data, dan jenis data yang akan diproses lebih lanjut daru suatu kumpulan dara
awal yang telah diperoleh, sehingga syarat untuk mendapatkan data yang tidak
bisa menjadi terpenuhi atau sehingga prinsip Best Linier Unbiased Estimator atau

BLUE terpenuhi. Beberapa uji yang termasuk dalam uji asumsi dasar (Wibowo,

2012 : 61) adalah:
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3.5.3.1.Uji Normalitas
Uji ini dilakukan guna mengetahui apakah nilai residu (perbedaaan yang
ada) yang diteliti memiliki distribusi normal atau tidak normal. Nilai residu yang
berdistribusi normal akan membentuk kurva yang kalau digambarkan akan
berbentuk lonceng atau Bell shaped Curve (Wibowo, 2012 : 61).
1. Uji Kolmogorov-Smirnov
Uji normalitas dapat dilakukan dengan menggunakan Histogram
Regression Residual yang sudah distandarkan, analisis Chi Square dan
juga menggunakan Nilai Kolmogorov-Smirnov. Kurva nilai Residual
terstandarisasi dikatakan normal jika: Nilai Kolmogorv-Smimov Z <
Ztabel; atau menggunakan Nilai Probability Sig (2tailed) > a ; sig > 0.05

(Wibowo, 2012 : 62).

3.5.4. Uji Asumsi Klasik
1. Multikolinearitas
Uji mulitikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model
regresi yang baik scharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel
independen. Jika variabel independen saling berkolerasi, maka variabel-
variabel ini tidak orthogonal. Variabel orthogonal adalah variabel
independen yang nilai korelasi antar sesame variabel independen sama

dengan nol (Ghozali, 2013 : 105).
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Ada beberapa cara yang digunakan untuk mendeteksi multikolonearitas,
akan tetapi untuk mendeteksi ada tidaknya multikolonearitas dalam
model regresi dalam penelitian ini dilihat dari tolerance value atau
variance inflation factor (VIF). Adapun pemilihan tolerance value atau
variance inflation factor (VIF) dalam penelitian ini karena cara ini
merupakan cara umum yang dilakukan dan dianggap lebih handal dalam
mendeteksi ada-tidaknya multikolonearitas dalam model regresi serta
pengujian dengan ftolerance value atau variance inflation factor (VIF)
lebih lengkap dalam menganalisis data.

Dasar pengambilan keputusan dengan tolerance value atau variance

inflation factor (VIF) dapat disimpulkan (Ghozali, 2013 : 106) sebagai

berikut:

1. Jika nilai tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 10, maka dapat disimpulkan
bahwa tidak ada mulitikolinearitas antar variabel independen dalam
model regresi.

2. Jika nilai tolerance < 0,1 dan nilai VIF > 10, maka dapat disimpulkan
bahwa ada mulitikolinearitas antar variabel independen dalam model
regresi.

. Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi

terjadi  ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke

pengamatan yang lain. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi

heteroskedastisitas (Ghozali, 2013 : 139).
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Untuk menganalisis heteroskedastisitas digunakan dengan melihat pola titik
pada scatterplots regresi. Metode ini dilakukan dengan cara melihat grafik
scatterplot antara standardized predictedvalue (ZPRED) dengan studentized
residual (SRESID), ada tidaknya pola terterntu pada grafik scatterplot
antara SRESID dan ZPRED di mana sumbu Y adalah Y yang telah
diprediksi dan sumbu X adalah residual (Y prediksi — Y sesungguhnya).
Dasar pengambilan keputusan (Priyatno, 2012 : 165) adalah sebagai berikut
1. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk suatu pola
tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit),
maka terjadi heteroskedastisitas.
2. Jika tidak ada pola yang jelas, seperti titik-titik menyebar diatas dan

dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

3.5.5. Uji Pengaruh
3.5.5.1. Uji Regresi Linear Berganda

Model regresi linear berganda dengan sendirinya menyatakan suatu bentuk
hubungan linear antara dua atau lebih variabel independen dengan variabel
dependennya (Wibowo, 2012 : 126). Dalam penggunaan analisis ini beberapa hal
yang bisa dibuktikan adalah bentuk dan arah hubungan yang terjadi antara
variabel independen dan variabel dependen, serta dapat mengetahui nilai estimasi
atau prediksi nilai dari masing-masing nilai variabel independen terhadap variabel

dependennya jika suatu kondisi terjadi.Kondisi tersebut adalah naik turunnya nilai
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masing-masing variabel independen itu sendiri yang disajikan dalam model
regresi.

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui hubungan
sebab akibat dengan menentukan nilai Y (sebagai variabel dependen) dan untuk
menaksir nilai-nilai yang berhubungan dengan X (sebagai variabel independen),

dengan menggunakan rumus statistik atau model matematis.

Y=a+biXi+bxXz+....4+ buxn Rumus 3.4 Regresi Linear Berganda

Sumber:(Wibowo, 2012 : 127)
Keterangan:

Y = Keputusan Pembelian Konsumen
a = Nilai Konstanta

b = Nilai Koefisien Regresi

X1 =Harga

X2 = Kualitas Produk Toto

Xn = Variabel Independen Ke-n

3.5.5.2. Analisis Determinasi (R?)

Analisis ini digunakan dalam hubungannya untuk mengetahui jumlah atau
persentase sumbangan pengaruh variabel bebas dalam model regresi yang
serentak atau bersama-sama memberikan pengaruh terhadap variabel tidak bebas
(Wibowo, 2012 : 135). Jadi koefisien angka yang ditunjukkan memperlihatkan

sejauh mana model yang terbentuk dapat menjelaskan kondisi yang sebenarnya.
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Koefisien tersebut dapat diartikan sebagai besaran proporsi atau persentase
keragaman Y yang diterangkan oleh X. Secara singkat koefisien tersebut untuk
mengukur besar sumbangan dari variabel X (bebas) terhadap keragaman variabel
Y (terikat).

Rumus untuk mencari koefisien determinasi (R?) secara umum adalah

sebagai berikut.

R2= (ryx1)+(ryxz)-2(ryx1) (ryxz) (rx1x)

1-(rx1x0)2 Rumus 3.5 Determinasi (R?)
“\X1x2

Sumber:(Wibowo, 2012 : 136)

3.5.6. Uji Hipotesis
Uji hipotesis sama artinya dengan menguji signifikansi koefisien regresi
linear berganda secara parsial yang terkait dengan pernyataan hipotesis penelitian

(Sanusi, 2012 : 144).

3.5.6.1. Uji Regresi Parsial (Uji—t)

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi variabel
independen secara parsial berpengaruh signifikan dalam model regresi variabel
independen secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel
dependen.Dengan tingkat signifikansi sebesar 5% nilai t hitung dari masing-
masing koefisien regresi kemudian dibandingkan dengan nilai t tabel. Jika t hitung
> t tabel atau prob-sig < o = 5% berarti bahwa masing-masing variabel
independen berpengaruh terhadap variabel dependen (Priyatno, 2010b).

Formula untuk regresi parsial sebagai berikut:
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t hitung= % Rumus 3.6 Uji-T

Sumber: (Priyatno, 2010b)
Keterangan :
bi = Koefisien regresi variabel independen ke i.
Sbi = Standar error koefisien regresi variabel independen ke i.
Menurut (Priyatno, 2010b), langkah-langkah untuk uji-t adalah sebagai
berikut.
1. Merumuskan hipotesis
a. Ho: X tidak berpengaruh terhadap Y
b. Ha : X berpengaruh terhadap Y
2. Menentukan tingkat signifikan (sig 0,05 atau a = 5%)
3. Menentukan t hitung
4. Menentukan t tabel
5. Kiriteria pengujian
a. Ho diterima bila t hitung < t tabel
b. Ho ditolak bila t hitung > t tabel

6. Membandingkan t hitung dengan t tabel

3.5.6.2. Uji Regresi Simultan (Uji-F)

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen secara
bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen.Dengan
tingkat signifikansi sebesar 5% nilai F hitung dari masing-masing koefisien

regresi kemudian dibandingkan dengan nilai F tabel. Jika F hitung > F tabel atau
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prob-sig < o = 5% berarti bahwa variabel independen berpengaruh secara

bersama-sama terhadap dependen(Priyatno, 2010a).

Formula untuk regresi simultan sebagai berikut:

R2/K

F hitung= /D)

Rumus 3.7 Uji-F

Sumber: (Priyatno, 2010b)
Keterangan:

R? = Korelasi determinasi
n = Jumlah data atau kasus

k = Jumlah variabel independen

Menurut(Priyatno, 2010b), Langkah-langkah untuk uji-F adalah sebagai

berikut.

1. Merumuskan hipotesis

a. Ho: X dan X> secara bersama-sama tidak berpengaruh terhadap Y
b. Ha : X; dan X, secara bersama-sama berpengaruh terhadap Y

2. Menentukan tingkat signifikan (sig 0,05 atau a = 5%)

3. Menentukan F hitung

4. Menentukan F tabel

5. Kriteria pengujian
a. Ho diterima bila F hitung < F tabel
b. Ho ditolak bila F hitung > F tabel

6. Membandingkan t hitung dengan t tabel
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3.6. Lokasi dan Jadwal Penelitian
3.6.1. Lokasi Penelitian

Lokasi yang menjadi objek Penelitian penulis adalah PT Ganda Putra
Sejahtera yang berlokasi di Komplek Inti Sakti Blok D No.3 — Pulau Batam.
3.6.2. Jadwal Penelitian

Jadwal peneclitian berupa mencari fenomena/ latar belakang masalah,
menentukan judul, mencari jurnal pendukung, studi pustaka, menyusun proposal.

Waktu penelitian ini berlangsung dari bulan September 2017 sampai dengan bulan

Januari 2018.
Tabel 3.4 Jadwal Penelitian
September | Oktober | November | Desember Januari
Kegiatan 2017 2017 2017 2017 2018
2(3 2|3 2(3 213

Mencari Fenomena/ Latar
Belakang Masalah

Menentukan Judul

Mencari Jurnal Pendukung

Studi Pustaka

Penentuan Model Penelitian

Penyebaran dan Analisis
Kuesioner

Penyusunan Hasil Penelitian

Simpulan dan Saran

Sumber: Peneliti, 2017



